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JOMBANG – Pendaftaran 
online angka kredit guru di-
mulai kemarin (7/3) sampai 
besok (9/3). Angka kredit guru 
diperlukan untuk pengajuan 
kenaikan pangkat golongan. 
”Setelah kami melakukan 
sosialisasi, kini sudah proses 
pendaftaran sampai 9 Maret,” 
kata Sri Hartati, kepala Ca-
bang Dinas Pendidikan Pro-
vinsi Jawa Timur Wilayah Ka-
bupaten Jombang, kemarin.

Sosialisasi dilaksanakan 
di SMKN Mojoagung Sabtu 
(5/3). Setelah pendaftaran, 
nantinya akan  dilanjutkan 
verifikasi. ’’Verifikasi berkas 
pendaftaran dilakukan tim 
cabang dinas 14-17 Maret,’’ 
jelasnya. Berkas yang lolos ve-
rifi kasi akan dikirim ke tempat 
penilaian 21 Maret.

Dalam satu tahun, ada dua 

periode kenaikan pangkat, 
April dan Oktober. Untuk 
pengajuan kenaikan pangkat 
Oktober, harus ada pene-
tapan angka kredit (PAK) 
sampai 30 Juni 2022. 

”Penilaian angka kredit yang 
akan dilakukan bulan ini, un-
tuk pengajuan kenaikan pang-
kat Oktober 2022,” terangnya. 

Singgih Susanto, kepala 
SMAN 3 Jombang yang juga 
tim penilai angka kredit jaba-
tan fungsional guru Provinsi 
Jatim mengatakan, ada empat 
indikator penilaian. Pertama 
ijazah. ’’Ijazah S1 mendapat-
kan nilai 100 dan ijazah S2 
bobotnya 150,’’ ucapnya. 

Kedua, pembelajaran atau 
pembimbing dan tugas terten-
tu. Pembelajaran yang dinilai 
adalah penilaian kinerja guru 
yang harus baik. ”Nilainya 80 

keatas,” ujarnya. Pembimbing 
yang dimaksud adalah guru 
BK. Guru biasa ada 17 kompe-
tensi. Guru BK lebih banyak, 
18 kompetensi. Sedangkan 
tugas tertentu adalah guru 
yang juga menjabat sebagai 
wali kelas, wakil kepala, juga 
koordinator ekstra. 

Ketiga,   pengembangan 
keprofesian  b erkelanju-
tan  (PKB) yang merupakan 
pengembangan diri dan karya 
inovatif atau publikasi ilmiah. 
Pengembangan diri seperti 
mengikuti workshop untuk 
menambah keilmuan guru. 

Golongan III A ke III B, ha-
nya tiga pengembangan diri. 
Dari III B ke III C, tiga peng-
embangan diri ditambah pu-
blikasi ilmiah. 

Dari III C ke III D empat 
pengembangan dir i  dan 

enam publikasi ilmiah. ”Se-
makin tinggi golongannya, 
akan semakin banyak per-
syaratannya,’’ urainya. 

Misalnya III D ke IV A , 
pengembangan diri empat, 
ditambah satu penelitian 
tindakan kelas. ’’Dari IV A 
ke IV B sama dengan III D ke 
IV A tapi ditambah dengan 
jurnal,” jelas Singgih. 

Keempat, unsur penunjang 
yang bobot nilainya paling 
kecil yaitu 10 persen. Jika 
laki-laki pernah khutbah, 
ikut koperasi, aktif pramuka, 
dan guru masuk PGRI. ’’Itu 
menyumbang poin 10 persen,’’ 
ungkapnya. 

Angka kredit guru bisa ti-
dak lulus disebabkan dua 
hal. Pertama TMS (tidak me-
menuhi syarat), maka guru 
akan mendapatkan lembar 

evaluasi. ”Biasanya yang ti-
dak lolos akan dapat apelan 
atau biasanya guru menyebut 
dengan surat cinta, apa saja 
yang kurang disebutkan da-
lam apelan ini,” jelasnya. 

Kedua, berkas tidak lengkap 
(BTL), karena ada berkas yang 
tidak dipenuhi. ”Ada satu lem-
bar saja yang tidak terlampir 
bisa menjadi fatal. Makanya 
guru lebih suka dapat surat cin-
ta daripada gagal karena BTL. 
Kalau BTL bisa gelo,” jelasnya. 

Singgih menegaskan, tugasnya 
di Jombang hanya memberikan 
sosialisasi. Tim penilai tidak 
diperbolehkan menilai berkas 
dari daerah asal. ”Saya menilai 
berkas dari daerah lain. Tapi 
bisa memberikan sosialisasi 
di Jombang,’’ tuturnya. Berkas 
Jombang akan dinilai penilai 
dari daerah lain. (wen/jif)

SAAT ngaji usai salat Du-
hur di Masjid Agung Junna-
tul Fuadah, Polres Jombang, 

JOMBANG  –  STIKES ICME 
Jombang yang terletak di Jl 
Kemuning No 57A, Desa Candi-
mulyo, Kecamatan/Kabupaten 
Jombang resmi berubah men-
jadi Institut Teknologi Sains dan 
Kesehatan ICME, kemarin (7/3). 
Ditandai pelantikan pejabat struk-
tural periode 2022-2026. Institut 
Teknologi Sains dan Kesehatan 
ICME juga mengangkat rektor 
yang profesional. 

Pelantikan pejabat struktural di 
gedung ITS dan Kesehatan ICME 
berjalan lancar. Pejabat struktural 
yang dilantik sebanyak 25 orang, 
termasuk Rektor Prof Drs Win 
Darmanto. 

Ketua Dewan Pengurus Yayasan 
Samodra Ilmu Cendekia, Dr H M 
Zainul Arifi n, menyampaikan, pe-
rubahan dari STIKES ICME men-
jadi Institut Teknologi Sains dan 
Kesehatan  ICME melalui proses 
panjang. Termasuk memilih sosok 
yang ditunjuk menjadi rektor.

Dengan berubah menjadi Insti-
tut Teknologi Sains dan Kesehatan 
ICME, maka pimpinan tertinggi 
adalah rektor. ’’Kami dengan Pak 
Sis sepakat menunjuk orang ter-
baiknya Universitas Airlangga. 
Beliau mantan dekan Fakultas 
Teknologi dan Sains, seorang 
asesor, pengurus Patelki Pusat, 
serta lulusan S3 Kesehatan Na-
goya University Osaka Jepang, 
Prof Drs Win Darmanto MSi Med 
Sci Phd,’’ jelasnya. 

Dengan pengalaman dan link yang 
sudah menasional, diharapkan rek-
tor yang baru bisa membawa Institut 
Teknologi Sains dan Kesehatan 
ICME semakin berkembang dan 
maju. ”Sesuai dengan motto kita, 
STIKES ICME Th e Best - Intellectua-
lity, Creativity, Morality, Empathy, 
Trust, Health, Esthethic, Brilliant, 
Excellency, Spirit dan Totality  dida-
lam bekerja,’’ paparnya. 

Kedepan, ITS dan Kesehatan 
ICME juga menambah prodi baru 
sesuai kebutuhan masyarakat. Yakni 
S1 Ilmu Informatika, S1 Adminis-
trasi Rumah Sakit dan S1 Bisnis 
Digital. ”Dengan dibukanya prodi 
baru, kita harapkan bisa menjawab 

kebutuhan masyarakat,’’ jelasnya. 
Institut Teknologi Sains dan Kese-

hatan ICME juga berencana me-
nambah fakultas baru. Diantaranya, 
Fakultas Kedokteran, Fakutlas Far-
masi serta Fakultas Sains dan Teko-
nologi. ”Kami berkomitmen mence-
tak generasi unggul, kompetitif dan 
akhlakul karimah,’’ tegasnya. 

Sementara itu, Ketua Dewan 
Pembina Yayasan Samodra Ilmu 
Cendekia, Dr Siswanto, meny-
ampaikan, keberadaan Institut 
Teknologi Sains dan Kesehatan 
ICME dapat menjawab tantangan 
zaman. ”Kedepan, kami ingin 
membuka Fakultas Kedokteran 
dan itu impian kami bertiga para 

pendiri yayasan,’’ jelasnya. 
Diangkatnya rektor yang profesi-

onal diharapkan dapat membawa 
Institut Teknologi Sains dan Kese-
hatan ICME menjadi kampus ung-
gulan yang bertaraf internasional. 
”Sehingga kedepannya lebih maju 
dan berkembang,’’ tandasnya.

Ia juga mengajak seluruh civitas 
akademika selalu mengedepan-
kan ibadah dalam melaksanakan 
tugas sehari-hari. ”Karena sehebat 
apapun intelektual kita, kalau ti-
dak dibarengi dengan nilai ibadah 
maka tidak ada apa-apanya. Lem-
baga ini tidak akan berkembang 
kalau tidak ada pertolongan Allah 
SWT,’’ tegasnya. (ang/jif)

Dr SISWANTO 
Dewan Pembina Yayasan 
Samodra Ilmu Cendekia

Institut Teknologi Sains dan Kesehatan Insan Cendekia Medika 
Lantik Pejabat Struktural

Tambah Tiga Program Studi Baru, 
Tingkatkan Mutu Pendidikan Terbaik

REKTOR Institut Teknologi Sains 
dan Kesehatan Insan Cendekia 
Medika, Prof Drs Win Darmanto, 
berkomitmen mewujudkan hara-
pan para Yayasan Samodra Ilmu 
Cendekia untuk mendirikan Fa-
kultas Kedokteran. Ia juga ingin 
menjadikan ITS dan Kesehatan 
ICME setara dengan perguruan 
tinggi negeri. ”STIKES ICME sebe-
lumnya sudah diakui masyarakat, 
tentunya tidak sulit bagi kita untuk 
mengembangkannya,’’ ujarnya. 

Kedepan, sesuai harapan para 

pengurus yayasan, ia ingin men-
dirikan prodi baru yang fokus 
p a d a  k e s e h a t a n  d a n  t e k n i k . 
Nantinya, ia bakal berkolabo-
rasi dengan perguruan tinggi 
negeri yang ada di Indonesia 
untuk membantu agar bisa ber-
kembang. ”Kita juga ingin mewu-
judkan Fakultas  Kedokteran. 
Meski butuh biaya besar, sum-
berdaya manusia profesional dan 
alat-alat kedokteran yang mahal, 
kita akan berjuang dan Insya Al-
lah tercapai,’’ tekadnya. (ang/jif )

Komitmen Jadikan ITS 
dan Kesehatan ICME 

Kampus Unggulan 

BERPRESTASI: Ketua 
Dewan Pengurus 
Yayasan Samodra 
Ilmu Cendekia Dr 
H M Zainul Arifin 
memberikan SK 
pengangkatan 
pejabat struktural.

TELADAN: Ketua 
Dewan Pengurus 
Yayasan Samodra 
Ilmu Cendekia Dr 
H M Zainul Arifin 
menandatangani 
SK pengangkatan 
pejabat struktural.

ANGGI FRIDIANTO/JAWA POS RADAR JOMBANG 

KOMPAK: Pengurus Yayasan Samodra Ilmu Cendekia dan pejabat struktural. 

ILMUWAN: Rektor 
Institut Teknologi 
Sains dan Kesehatan 
Insan Cendekia 
Medika Prof Drs Win 
Darmanto.

TERHORMAT: Pengurus Yayasan Samodra Ilmu Cendekia duduk di podium utama.

Dr H M ZAINUL ARIFIN
Ketua Dewan Pengurus Yayasan 
Samodra Ilmu Cendekia Ketua 

Ketika Azan 
Berkumandang

KAMIS (3/3), di Masjid 
Agung PP Madrasatul 
Quran, Tebuireng, 
Ketua Majelis Tar-
biyah Watta’lim, 
KH Syafi i Wardi, 
m e n j e l a s k a n 
p e n t i n g n y a 
menghormati 
azan. ’’Ketika 
a z a n  b e r k u -
mandang, kita 
sebaiknya men-
d e n g a r k a n  d a n 
menjawab agar ter-
hindar dari mati suul kha-
timah,’’ tuturnya.

Azan merupakan panggilan dari sang 
pencipta kepada hambaNya untuk melaksanakan salat. Ketika 
azan berkumandang, sebaiknya kita menghentikan segala 
kegiatan dan mendengarkan dengan baik serta menjawabnya.

Ketika azan selesai, kita dianjurkan berdoa kepada Allah sub-
hanahu wa ta’ala. Karena itu adalah waktu yang mustajabah.

KH Syafi i Wardi mengingatkan agar santri selalu ta’dzim dan 
khusyuk mendengarkan azan dan menjawabnya. Tujuannya 
agar terhindar dari kematian yang buruk.

Oleh Rizky Ferdiansyah, kelas 10 Agama Aliyah MQ 
Tebuireng 

Rizky Ferdiansyah

Besok Terakhir Daftar Angka Kredit Guru

Berkah Bulan Syakban
Senin (7/3), Pengasuh PP Hi-
dayatul Quran, Sentul, Tem-
belang, Ustad Yusuf Hidayat 
Alhafid, menjelaskan keber-
kahan bulan Syakban. ’’Bulan 
Syakban ini penuh berkah, ma-
kanya Rasulullah Muhammad 
sallallahu alaihi wa sallam 
mengajari berdoa; Allahumma 
bariklana fi  Rajaba wa Syak-
bana wa balligna Ramadan. Ya 
Allah berkahilah kami di bulan 
Rajab dan Syakban serta sam-
paikanlah umur kami menangi 
bulan Ramadan,’’ tuturnya. 

Ustad Yusuf juga mengutip 
QS Addukhan 3. Sesungguhnya 
Kami menurunkannya pada 
suatu malam yang diberkahi 
yaitu malam pertengahan bulan 
Syakban. Pada malam tersebut 
diturunkanlah Alquran dari 
umul kitab atau Lohmahfuz. 
Yaitu dari langit yang ketujuh 

hingga ke langit dunia. 
Ustad Yusuf lalu menyampai-

kan cerita dari Muhammad bin 
Abdullah Az Zahidi. Dia punya 
kawan bernama Abu Hafsh Al-
Kabir yang meninggal dunia. 

Azzahidi lalu mensalati jena-
zahnya. Dia tidak menziarahi 
kuburnya selama delapan 
bulan. Kemudian dia menzia-
rahi kuburnya. Malam itu dia 
tidur, lantas bermimpi melihat 
Abu Hafsh berubah. Wajahnya 
menjadi pucat. Azzahidi pun 
mengucapkan salam kepada-
nya, tapi dia tidak menjawab. 
Azzahidi lantas bertanya; Sub-
hanallah, kenapa kamu tidak 
menjawab salamku?

’’Menjawab salam adalah 
suatu ibadah, sedang kami 
diputuskan daripada ibadah,’’ 
kata Abu Hafsh.

Azzahidi kemudian bertanya: 

Kenapa saya lihat wajahmu be-
rubah pucat, padahal parasmu 
dulu sangat tampan?

Abu Hafsh menjawab: Se-
telah aku diletakkan di da-
lam kubur, seorang malaikat 
datang lalu berdiri di atas 
kepalaku seraya bekata: Hai 
orang yang buruk.  Lalu dise-
butnya seluruh dosa-dosaku 
dan keburukan perilakuku. 
Lalu aku dipukulnya dengan 
sebuah tiang, maka jasadku 
menyala menjadi api. 

Kemudian kuburku berbicara 
kepadaku; Tidakkah engkau 
malu terhadap Tuhanku?

Aku dihimpit kuburku. Sekali 
himpit, sampai tercerai berai 
rusuk-rusukku dan putuslah 
seluruh persendianku. Aku 
tetap tersiksa sampai pada 
suatu malam di mana hilal 
bulan Syakban terbit. Tiba-

tiba ada yang berseru dari 
atasku: Hai malaikat, lepaskan 
dia. Sesungguhnya dia telah 
menghidupkan suatu malam 
pada bulan Syakban semasa 
hidupnya, dan berpuasa sehari 
di antara hari-hari bulan itu. 

Maka Allah subhanahu wa 
ta’ala melepaskan siksaanku 
dengan kehormatan salatku 
pada suatu malam di bulan 
Syakban. Serta puasaku sehari 
di bulan Syakban. ’’Kemudian 
Dia memberi kabar gembira ke-
padaku akan memperoleh surga 
dan rahmat,’’ kata Abu Hafsh.

Inilah sebabnya, Rasulullah 
Muhammad sallallahu alaihi 
wa sallam senang memperba-
nyak puasa di bulan Syakban. 
Sampai-sampai diceritakan, 
Rasulullah paling banyak ber-
puasa sunah dalam satu bulan 
adalah di bulan Syakban. (jif)


